BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terda

nakan pada penelitian kali ini dapa

i universitas swa
nisasi memiliki
sebagai variabel m: ganisasi yang positif
meningkatkan keterlibatan ka

akhirnya berkontribusi terhadap

peningkatan task performance karyawan.
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Berikut adalah kerangka pemikiran penelitian terdahulu yang tercantum

pada Gambar 2.1.

H4 0.235

Organizational Employee Employee
Culture Engagement Performance

H10.314
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2.1.2. Sajid Hussain Awan, Nazia Habib, Chaudhry Shoaib Akhtar, &

Shaheryar Navee

Penelitian yang n oleh Sajid Hussain Awan, Nazia Habib, Chaudhry

Shoaib Akhtar, da aveed (2020) dengan judul "Effectiveness of

Performance Ma tem for Employee Perfo Through

Engagement” yan menguji
efektivitas sistem

ini mengguna

erhadap 285 ka

tor untuk meningkatkan
task performance.

2. Menggunakan pendekatan kuantitatif dan SEM dalam analisis data.
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Sedangkan untuk perbedaannya adalah sebagai berikut:

1.  Menggunakan Performance Management System sebagai variabel

independen, seda nelitian ini menggunakan Meaningfulness of Work.

2. Penelitian ter an pada karyawan bank swasta di Pakistan,

Berikut adala ikiran penelitian te
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ittal (2020)

leh Prabhjot Ka

and Employee Enga
rnal, bertujuan
untuk menguji hubunga rk, employee engagement,
ffective commitment berperan sebagai

dan affective commitment, serta ba

mediator dalam hubungan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
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dengan pendekatan survei terhadap 319 karyawan di sektor jasa di Punjab dan

Chandigarh, India. Data’ dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah

terstandarisasi dan dia engan Structural Equation Modelling (SEM). Hasil

penelitian menunju caningfulness of work memiliki hubungan positif

serta affective commitment sebagai

dengan employee

mediator yang men gan tersebut. Dengan kin tinggi

la tingkat

persepsi karyawan a pekerjaannya

ke an dan kot

karyawan terhad

pemikiran peneli erda

o

Affective Commitment

H3 0.45%*

Employee Engagement

Meaningfulness of Work

alah sebagai berikut:

den utama.

1. Meng 2ss of work seba

2. Menggunakan ¢ 1mitme e engagement sebagai

variabel mediasi.
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Sedangkan untuk perbedaannya adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian terdahulu tidak memasukkan fask performance sebagai variabel

dependen, sedan elitian ini fokus pada task performance karyawan

Generasi Z.
Penelitian dil

awan sektor jasa di India, se

ini dilakukan Generasi Z di Jawa



No. | Nama dan Tahun Topik Penelitian
|
1. Mohammed Sani Effect of Organizational
Abdullahi, Kavitha | Culture on Employee
Raman, & Sakiru Performance: A Mediating
Adebola Solarin Role of Employee
(2021) Engagement in Malaysia
Educational Sector
2. | Sajid Hussain Effectiv
Awan, Nazia Habib, | Perfor
Chaudhry Shoaib System
Akhtar, & Perfor
Shaheryar Naveed | Engage
(2020)
3. | Prabhjot Kaur & Meanin
Amit Mittal (2020) | Employ

Role of
Commit

Sumber: (Abdullahi et al., 2021),

Tabel 2.1
elitian Terdahulu

20

Analisis

el Sampel
an

Hasil Penelitian

314 akad al Least
al universit quare —
Malaysia Structi

Organizational culture memiliki
pengaruh signifikan terhadap task
performance, baik secara langsung
maupun melalui employee
engagement sebagai mediator.

5 kary
berbagai
bank swe
Pakistan

Employee engagement memiliki
dampak signifikan terhadap fask
performance dan berperan sebagai
mediator antara sistem manajemen
kinerja dan kinerja karyawan
loyalitas merek

319 kary
ess of | jasadi P
Chandig:

Meaningfulness of work
berpengaruh  positif  terhadap
employee  engagement, dan

affective  commitment berperan
sebagai mediator dalam hubungan
tersebut .

ittal, 2020)
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2.2 Landasan Teori

Dalam penelitian peneliti meggunakan variabel independen yaitu

meaningfulness of wor. el dependen yaitu task performance, dan variabel

mediasi yaitu affecti t dan employee engagement. Untuk
penelitian ini, pen ada beberapa teori dari para ana teori

terurai sebagai beri

m penelitian menurut

Steger et al. (2012) dalam Ka ebagai berikut:
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1. Positive Meaning

Pekerjaan yang be a memberikan nilai tambah yang signifikan dalam

kehidupan pribadi , menciptakan kepuasan emosional dan psikologis.

meningkatkan

tin, tetapi

emiliki nilai da
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3. Contribution

Pekerjaan yang be a memungkinkan karyawan merasakan kontribusi

positif terhadap ain, organisasi, maupun masyarakat, sehingga

menumbuhkan anfaat dan berdampak secara nyata.
4. Value Alignme

Pekerjaan yan

pelaksanaan akup kualitas

hasil kerja, produktiv rosedur dan kebijakan
organisasi yang berkontribusi adap pencapaian tujuan organisasi

(Caliskan & Koroglu, 2022). Karyawan dengan tingkat fask performance yang
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tinggi menunjukkan efektivitas kerja yang optimal, memiliki inisiatif dalam

meningkatkan kemampuan, serta berorientasi pada hasil kerja yang medukung

keberhasilan organisasi t al., 2020).
e yang digunakan dalam penelitian menurut

engadaptasi model dari Koo

2. Achievement of
Kemampuan karyawan dala ndar kerja dan target kinerja yang

telah ditentukan.
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3. Task Completion Quality

Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan kualitas yang

baik dan sesuai de pan organisasi.
4. Role-Based Per,

Perilaku kerja gsung berkaitan dengan pel

pekerjaan dan dap efektivitas operasi

tuk keterikatan
ui rasa memiliki,
enjadi bagian
an hubungan emosi
organisai serta
mengidentifikasi diri anisasi (Kaur & Mittal,
2020). Affective commitment te

na adanya kesesuaian antara nilai

pribadi dan nilai organisai, yang pada akhirnya mendorong karyawan untuk bekerja
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dengan dedikasi tinggi dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi

(Kaur & Mittal, 2020).

Indikator affecti itment yang digunakan dalam penelitian mengacu

pada Kaur & Mitta mengadaptasi skala affective commitment dari

Meyer & Allen (19 dimensi utama sebagai berik

ng secara €mos

merasa peduli

memberikan

emosional untu

gga, dan men

Karyawan menunj erikan usaha terbaik dan

kontribusi optimal dalammenca n organisasi.
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2. Emotional Loyalty toward Organization

Karyawan menunju loyalitas emosional yang tercermin dari keterikatan

terhadap organisasi inginan untuk mendukung keberhasilan bersama.

p kerja positif yang ditandai

juk pada tingk
atan emosional,
al (2020) mende
if dan muaskan
i. Vigor merujuk
erjaannya, sementa
barkan keadaan

keterikatan er fjaan, dan ak

dimana individu sanga ga meraa waktu berlalu

begitu cepat. Kaur & Mittal (202 ankan bahwa employee engagement
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memainkan peran penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan dan

membantu mengarahkan awan agar lebih terlibat dalam tujuan organisasi.

Indikator emplo gement yang digunakan dalam penelitian menurut

Schaufeli & Bakker

e engagement

n emosional ter

rmakna, dan

Cognitive
Karyawan memiliki adap tugas pekerjaan, yang
ditandai dengan konsentrasi dan ketelibatan kognitif dalam

menyelesaikan pekerjaan.
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3. Behaviour Energy

Karyawan mengalokasikan energi fisik dan usaha yang tinggi dalam

melaksanakan peke ang tercermin dari ketekunan dan kemauan untuk

mengarahkan up ara maksimal.

Dalam pene eliti memilih untuk merujuk finisi dan

indikator dari penel Hakanen

(2022). Indikator vi ' 1 Schaufeli

& er (2006) t,
te Kaltia akanen (2022) 2 va

erperan  pentin

onteks Generasi

penelitian ini seb

co epsi a dalam pekerjaan d sa
keterikata ap organisasi. Peneli tal (2020)
menunjukkan bahwe ofll peran  penting dalam
meningkatkan komitmen emo karena pekerjaan yang bermakna

menunmbuhkan perasaan loyal terhadap keberhasilan organisasi. Temuan serupa
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dijelaskan oleh Awan et al. (2020), bahwa karyawan yang memaknai pekerjaannya

akan menunjukkan dedikasi dan kesediaan untuk berkontribusi lebih besar dalam

mencapai tujuan organi di terkni juga menekankan bahwa ketika pekerjaan

dipresepsikan be an merasakan keterhubungan emosional yang

memperkuat loyalit al, 2020).

Kondisi ini

tinggi tingkat
meaningfulness of wor. ent yang terbentuk pada

karyawan Generasi Z.
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2.3.3. Pengaruh Employee Engagement terhadap Task Performance

Employee engagement memiliki pengaruh positif terhadap fask

performance karena tan emosional, kognitif, dan fisik mendorong

karyawan untuk me

tingkat engagemen jukkan dedikasi, antusiasm

yang kuat terhada ingga mampu menca melebihi

am Awan ef al., riyanto et

ployee engagem

katan kepuasan

alam mencapai

akan diikuti ole

itment terhada

engaruh positif

(2020) menunjukkan eningkatkan employee

engagement dengan menciptakan puasan intrinsik, dan rasa memiliki

terhadap organisasi. Afota et al. (2024) juga menegaskan bahwa affective
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commitment memperkuat hubungan emosional antara karyawan dan organisasi,

yang pada akhirnya meningkatkan dedikasi serta motivasi untuk terlibat lebih

dalam terhadap pekerj disi ini relevan bagi karyawan Generasi Z yang

mengutamakan hu ional dan makna dalam pekerjaan, sehingga

semakin tinggi ting

yang dimiliki oleh

. Pengaruh

n yang tinggi
memungkinkan karya asi dan tanggung jawab
(Abdullahi et al., 2021). Kondi bagi karyawan Generasi Z yang

mencari pekerjaan bermakna dan selaras dengan nilai pribadi, sehingga
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peningkatan meaningfulness of work akan diikuti oleh peningkatan fask

performance melalui mediasi affective commitment dan employee engagement.

2.3.6. Pengaruh Affe mitment terhadap Task Performance

Alffective co ngaruh positif terhadap task performance karena

keterikatan emosio erhadap organisasi mendor: an untuk

memberikan kontri am menyelesaikan (Awan et

al at affective com enderung

m : loyalitas yang S1,
pekerjaan seca if de ai

& Mittal, 202

in
ti
2(C
h
fakto

& Mittal, 2020

2.3.7. Pengaruh Meaning p Task Performance
Meaningfulness of work iki pengaruh positif terhadap fask

performance karena persepsi makna dalam pekerjaan mendorong karyawan untuk
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bekerja dengan motivasi intrinsik yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas

pekerjaan (Kaur & Mittal, 2020). Pekerjaan yang dipersepsikan bermakna membuat

karyawan lebih fokus, g jawab, dan berorientasi pada kualitas dalam

pelaksanaan tugas organisasi (Awan et al., 2020). Penelitian oleh
Kaur dan Mittal (20 an bahwa meaningfulness of ontribusi
langsung terhadap dorongan

psikologis yang me indivi uan kerja.
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2.4 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran pada penelitian kali ini dapat dilihat pada gambar 2.4

sebagai berikut:

Employee

Meaningfulness Engagement

of Work (MW)

Task
Performance

Affective

Commitment

menggunakan ac

dijelaskan oleh pe

HI1: erpengaruh positif t

H2: Meaningfulness of ap Employee Engagement

pada karyawan Generasi Z di Jawa
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H3: Employee Engagement berpengaruh positif terhadap Task Performance pada

HS5: Affective C Employee Engagement

ulness of Work te



